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ABSTRACT

The Streptococcus mutans are one of many bacteria that causes tooth and mouth infection. Secang leaves are known to have
antibacterial properties such as flavonoid, fenol, tannin, and saponin. This research is a true experiment designed with complete
random experimentation, we used Kirby-Bauer diffusion discs method on four concentrations (20%, 40%, 60%, and 80%) work
controls (chloramphenicol 30 pg) and negative control (96% ethanol). Results shown that secang leaves extract is able to resist the
Streptococcus mutans with resistant diameter zone of 20% (11.55 mm), 40% (13.02 mm), 60% (13.02 mm), 80% (16.57 mm), and
negative control negatif (0 mm). Through the Kruskal Wallis test, we obtained a value of p (0.000) < a (0,05) which means that there
is a difference in resistant diameter zone of the Streptococcus mutans bacteria growth on various concentration of secang leaves
ethanol extract. In conclusion, this experiment provides that there is an antibacterial activity from secang leaves ethanol extract
towards the growth of Streptococcus mutans bacteria.

Keywords: secang leaves extract, Streptococcus mutans, resist zone.

ABSTRAK

Streptococcus mutans merupakan salah satu bakteri yang dapat menyebabkan terjadinya infeksi gigi dan mulut. Daun secang
memiliki senyawa antibakteri seperti flavonoid, fenol, tanin, dan saponin. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan
diameter zona hambat pertumbuhan Streptococcus mutans pada berbagai konsentrasi ekstrak daun secang dan menentukan
konsentrasi efektif. Penelitian ini merupakan true experiment dengan desain penelitian rancangan acak lengkap, menggunakan
metode difusi cakram Kirby-Bauer pada empat konsentrasi (20%, 40%, 60% dan 80%) kontrol kerja (kloramfenikol 30 mcg) dan
kontrol negatif (etanol 96%). Hasil penelitian menunjukkan, ekstrak daun secang mampu menghambat Streptococcus mutans dengan
diameter zona hambat 20% (11.55 mm), 40% (13.02 mm), 60% (13.02 mm), 80% (16.57 mm), dan kontrol negatif (0 mm). Uji Kruskal
Wallis didapatkan nilai p (0.000) < a (0,05) yang artinya bahwa ada perbedaan nilai diameter zona hambat pertumbuhan bakteri
Streptococcus mutans pada berbagai variasi konsentrasi ekstrak etanol daun secang. Simpulan penelitian ini adalah ada aktivitas
antibakteri ekstrak etanol daun secang terhadap pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans.

Kata kunci: ekstrak daun secang, Streptococcus mutans, zona hambat.

* Corresponding Author:

Burhannuddin

Jurusan Teknologi Laboratorium Medis, Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Denpasar
Email: boerhannuddin@gmail.com

Copyright © 2023, Jurnal Skala Husada: The Journal of Health


https://ejournal.poltekkes-denpasar.ac.id/index.php/JSH

PENDAHULUAN

Penyakit gigi dan mulut masih menjadi
permasalahan kesehatan yang sering
dijumpai di masyarakat. Menurut laporan
Riskesdas tahun 2014, persentase penduduk
Indonesia yang mempunyai masalah gigi dan
mulut tahun 2007 dan 2013 meningkat dari
23,2% menjadi 25,9%*.Laporan Riskesdas
2013 juga menunjukkan bahwa 24,0%
penduduk Bali mempunyai masalah gigi dan
mulut dalam 12 bulan terakhir (potential
demand). Tiga kabupaten yang dilaporkan
memiliki angka masalah gigi dan mulut
tertinggi adalah Kabupaten Bangli (41,6%),
Klungkung (36,4%), dan Karangasem
(32,2%). Adapun persentase terendah adalah
Kabupaten Gianyar (8,5%) dan kota
Denpasar (15,6%)2.

Penyakit gigi dan mulut dipengaruhi
oleh berbagai faktor. Berbagai faktor tersebut
saling berinteraksi satu dengan lainnya yakni
faktor pendidikan, status sosial, penghasilan,
pola makan, pekerjaan, bahkan budaya
manusia itu sendiri®. Pada keadaan
penurunan imunitas, bakteri rongga mulut
yang semula komensal dapat berubah
menjadi patogen. Bakteri yang biasanya
terdapat dalam mulut diantaranya adalah

Streptococcus mutans, Streptococcus
viridians, Staphylococcus aureus,
Staphylococcus epidermidis, dan

Staphylococcus pneumonia®.

Streptococcus mutans pada rongga
mulut manusia dapat menimbulkan karies
gigi. Bakteri mensintesis sejumlah besar
polimer glukan ekstraseluler yang membantu
kolonisasi bakteri pada permukaan gigi.
Streptococcus  mutans  juga  mampu
mengangkut dan memetabolisme berbagai
karbohidrat menjadi asam organik
(asidogenisitas), serta mampu berkembang
di bawah kondisi tekanan lingkungan,
terutama pH rendah (keasaman)®. Karies gigi
masih merupakan masalah kesehatan mulut
utama di sebagian besar negara industri,
yang mempengaruhi 60-90% anak sekolah
dan sebagian besar orang dewasa®.

Pengobatan terhadap Streptococcus
mutans dapat dilakukan dengan pemberian
penisilin G, vankomisin, atau generasi
pertama sefalosporinz, namun beberapa studi
telah  melaporkan adanya resistensi
Streptococcus mutans terhadap antibiotik.
Ampicillin, cefotaxime, cefazolin, methicillin
dan clindamycin merupakan antibiotik yang

paling efektif terhadap isolat Streptococcus
mutans dengan tingkat resistensi tidak
melebihi 2,3%. Tingkat resistensi tertinggi
adalah terhadap eritromisin  (24,1%),
linkomisin (28,7%) diikuti oleh penisilin
(14,9%) dan  amoksisilin  (14,9%)8.
Streptococcus mutans juga menunjukkan
resistensi terhadap fluorida yang selama
lima dekade terakhir menjadi agen anti-
karies gigi®>. Adanya resistensi bakteri
terhadap antibiotik yang biasanya efektif
untuk pengobatan dapat menimbulkan
masalah serius di bidang kesehatan. Hal
yang paling mengkhawatirkan adalah
penyebaran yang cepat dari bakteri multi-
resisten yang menyebabkan infeksi umum
dan yang menolak pengobatan dengan obat
antimikroba yang ada?®®.

Dengan demikian, mencari agen
antimikroba baru untuk melawan patogen
resisten semacam itu dianggap sebagai
pendekatan yang sangat penting. Uji
skrining potensi antibakteri pada tanaman
obat bertujuan untuk mengeksplorasi
konstituen aktif mereka sebagai obat baru
dengan mekanisme tindakan baru, sangat
diminati oleh penelitian saat ini'l. Penelitian
dengan memanfaatkan bahan alam telah
banyak dilakukan dengan tujuan untuk
menghasilkan obat-obatan seperti untuk
pengobatan dalam program pelayanan
kesehatan gigi®. Obat-obatan yang berasal
dari tanaman obat memiliki potensi
terapeutik yang baik dengan efek samping
yang lebih kecil daripada tanaman obat
sintetis™™.

Indonesia  mempunyai  kekayaan
sumber daya alam hayati berupa tanaman
obat paling besar kedua di dunia menyusul
Brasil, sehingga obat tradisional lebih
dimungkinkan untuk dikembangkan®?. Salah
satu tanaman yang secara empiris
dipercaya oleh masyarakat mempunyai
khasiat sebagai obat adalah daun secang
(Caesalpinia sappan L.). Tanaman ini
tumbuh liar di daerah pegunungan dan
sering digunakan sebagai pohon hias di
halaman dan kebun?3. Caesalpinia sappan
telah digunakan secara tradisional sejak
zaman kuno untuk banyak tujuan

pengobatant?.

Hasil uji aktivitas antibakteri
menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun
secang memiliki aktivitas antibakteri

terhadap Staphylococcus aureus dengan



nilai KBM 0,125% dan terhadap
Staphylococcus dysentriae dengan nilai KBM
0,25%*. Ekstrak metanol daun secang
dilaporkan memiliki aktivitas antibakteri
maksimum dibandingkan dengan kloroform,
petroleum ether, dan air yang menghambar
Streptococcus  ebony dan  Klebsiella
pneumonia®®. Ekstrak metanol daun secang
menunjukkan aktivitas antibakteri yang lebih
baik secara in vitro, dan dapat dikembangkan
sebagai agen antibakteri untuk
menyembuhkan penyakit menulart?.

Berdasarkan wuraian di atas yang
menyebutkan bahwa tanaman secang
mempunyai khasiat sebagai antibakteri,
maka peneliti tertarik menguji aktivitas
antibakteri ekstrak etanol daun secang
(Caesalpinia sappan L.) terhadap bakteri
Streptococcus mutans. Penelitian tentang
aktivitas antibakteri daun secang terhadap
Streptococcus mutans  belum  pernah
dilakukan khususnya di Indonesia. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat membuka
penelitian lanjutan untuk pengembangan
daun secang sebagai alternatif pengobatan
penyakit infeksi.

BAHAN DAN METODE

Bahan-bahan yang digunakan dalam
penelitian ini antara lain daun secang,
aquadest  steril 1000 ml, bakteri
Streptococcus mutans ATCC 35668, media
pertumbuhan Muller Hinton Agar, standar
McFarland 0,5%, NaCl Fisiologis 0,9%,
Cakram kosong, cakram antibiotik
kloramfenikol 30ug, lidi kapas steril, etanol
96%, tabung Eppendorf, dan aluminium foil.

Jenis penelitian yang digunakan adalah
eksperimen murni (true experiment) dengan
rancangan penelitian Completely
Randomized Design (Rancangan Acak
Lengkap). Penelitian ini dilakukan di
laboratorium Bakteriologi Jurusan Teknologi
Laboratorium Medis Poltekkes Kemenkes
Denpasar.

Sampel dalam penelitian ini adalah
ekstrak daun secang (Caesalpinia sappan L)
yang sudah dimaserasi dengan
menggunakan pelarut etanol 96%. Daun
secang diperoleh dari daun secang dengan
kriteria daun secang segar berwarna hijau,
berumur muda sampai sedang yang tumbuh
dari tangkai ketiga sampai kelima dari pucuk
dan tidak berlubang.

Pada penelitian ini sampel diuji pada
konsentrasi 20%, 40%, 60%, dan 80% yang
dibuat dengan mengencerkan stok sampel
menggunakan pelarut etanol. Sebagai
kontrol negatif digunakan etanol, sehingga
jumlah total perlakuan adalah lima perlakuan
masing-masing dengan enam pengulangan
sehingga terdapat 30 unit sampel.

Aktivitas antibakteri esktrak daun
secang terhadap bakteri Streptococcus
mutans diuji dengan metode difusi cakram
pada media MHA. Suspensi bakteri 0,5
McFarland  digoreskan merata pada
permukan media MHA dengan swab steril.
Setelah permukaan media kering, cakram
yang telah dijenuhkan ekstrak daun secang
konsentrasi 20%, 40%, 60%, 80% dan
kontrol ditempelkan pada permukaan media
MHA, kemudian diinkubasi pada suhu 37°C
selama 24 jam. Zona hambat ditentukan
dengan mengukur diameter daerah bening
pada cakram yang diukur dari sisi yang satu
ke sisi yang lain melalui tengah-tengah
cakram menggunakan jangka sorong. Data
yang diperoleh kemudian dianalisis secara
kuantitatif dengan uji statistik menggunakan
bantuan perangkat lunak komputer.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
ekstrak etanol daun secang mampu

menghambat pertumbuhan bakteri
Streptococcus mutans.  Penghambatan
pertumbuhan ditunjukkan dengan

terbentuknya zona bening di area sekitar
cakram yang mengandung ekstrak daun
secang pada berbagai konsentrasi uji. Zona
hambat yang terbentuk ditunjukkan pada
Gambar 1 di bawah ini.

Gambar 1. Zona hambat pertumbuhan
bakteri Streptococcus mutans (1=kontrol,
2=konsentrasi 20%, 3=konsentrasi 40%,
4=konsentrasi 60%, 5=konsentrasi 80%)
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Tabel 1. Diameter zona hambat ekstrak

etanol daun secang terhadap pertumbuhan S.

mutans.

Perlakuan | Il 11l v VvV Vi

Kontrol 0 0 0 0 0 0 0

20%  11.7011.5011.4011.8011.3011.6011.55
40%  13.8013.4012.7012.6012.60 13.00 13.02
60%  14.8014.70 14.40 14.00 13.90 14.00 14.30
80%  16.8016.5016.4016.4016.40 16.60 16.57

Berdasarkan Tabel 1 di atas, rerata
diameter zona hambat berbagai konsentrasi
ekstrak daun secang terhadap pertumbuhan
bakteri Streptococcus mutans yang paling
besar adalah pada konsentrasi 80% yaitu
sebesar 16.57 mm sedangkan ukuran rerata
diameter zona hambat yang paling kecil
adalah pada konsentrasi 20% yaitu sebesar
11.55 mm.

Diameter zona hambat yang
didapatkan pada penelitian ini meningkat
seiring dengan meningkatnya konsentrasi
eskstrak daun secang yang diuji. Semakin
tinggi konsentrasi suatu bahan antibakteri
maka aktivitas antibakterinya semakin kuat
pulal®. Efektivitas suatu zat antibakteri
dipengaruhi oleh konsentrasi zat tersebut.
Meningkatnya konsentrasi zat menyebabkan
meningkatnya kandungan senyawa aktif yang
berfungsi sebagai antibakteri, sehingga
kemampuannya dalam membunuh suatu
bakteri juga semakin besar'’.

Sifat aktivitas antibakteri ditentukan
berdasarkan  diameter zona  hambat.
Diameter diameter zona hambat 5 mm atau
kurang maka aktifitas penghambatannya
dikategorikan lemah, 5-10 mm dikategorikan
sedang, 10-19 mm dikategorikan kuat, dan 20
mm atau lebih dikategorikan sangat kuat (18).
Dengan demikian, berdasarkan data pada
Tabel 1, tingkat penghambatan ekstrak daun
secang terhadap pertumbuhan bakteri
Streptococcus mutans dengan  variasi
konsentrasi 20%, 40%, 60% dan 80%
termasuk kategori kuat.

Perbedaan daya hambat dari masing-
masing konsentrasi di atas kemudian diuji
secara statistika. Hasil uji statistik non
parametrik dengan Kruskal-Wallis diperoleh
hasil nilai probabilitas (p) (0.000) < a (0,05)
yang artinya bahwa ada perbedaan nilai
diameter zona hambat pertumbuhan bakteri
Streptococcus mutans pada berbagai variasi

konsentrasi ekstrak daun secang. Hasil uji
Non parametrik Mann-Witney didapatkan
seluruh data memiliki signifikansi p < a
(0,005), yang berarti terdapat perbedaan
bermakna antara zona hambat yang
ditimbulkan oleh masing-masing perlakuan
(kontrol, konsentrasi 20%, konsentrasi 40%,
konsentrasi 60% dan konsentrasi 80%).
Hasil ini menunjukkan bahwa ekstrak daun
secang berpotensi untuk digunakan sebagai
obat antibakteri khususnya terhadap bakteri
Streptococcus mutans.

Selain faktor konsentrasi, jenis bahan
antimikroba yang dihasilkan juga
menentukan kemampuan menghambat
pertumbuhan bakteri. Perbedaan aktivitas
hambatan bakteri masing-masing ekstrak
juga dipengaruhi oleh komposisi senyawa
aktif yang terdapat dalam ekstrak tersebut*®.

Penghambatan pertumbuhan bakteri
disebabkan oleh interaksi senyawa aktif
melalui pelekatan ataupun difusi zat
antimikroba dengan bakteri. Interaksi
tersebut menyebabkan gangguan atau
kerusakan  metabolisme sel bakteri,
menghambat sintesis dinding sel bakteri,
mengganggu permeabilitas membran sel
bakteri, menghambat sintesis protein sel
bakteri dan menghambat atau merusak
sintesis nukleat sel bakteri?.

Aktivitas antibakteri daun secang
terhadap bakteri pertumbuhan
Streptococcus mutans disebabkan oleh
adanya kandungan senyawa aktif. Pada
daun secang terdapat beberapa senyawa
aktif diantaranya kandungan flavonoid,
fenol, saponin, dan tannin. Mekanisme
senyawa flavonoid sebagai antibakteri yaitu
merusak dinding sel sehingga
menyebabkan kematian sel, dimana
flavonoid mempunyai aktivitas antibakteri
dengan cara mengganggu fungsi
metabolisme  mikroorganisme  dengan
merusak dinding sel dan mendenaturasi
protease sel mikroorganisme!“.

Selain flavonoid, kandungan senyawa
lain pada daun secang yaitu senyawa tanin
juga dapat merusak membran sel. Senyawa
tanin dapat merusak pembentukan konidia
bakteri. Tanin dapat menghambat
pertumbuhan bakteri dengan 4 cara yaitu
menghambat sintesis asam nukleat,
menginaktitkan adhesin dan enzim sel
mikroba, megganggu transport protein serta
merusak dinding sel bakteri. Penghambatan
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sintesis asam nukleat dengan cara
menghambat enzim reverse transkriptase
dan DNA topoisomerase sehingga sel bakteri
tidak dapat terbentuk. Selain itu, tanin
memiliki kemampuan untuk menginaktifkan
adhesin dan enzim sel mikroba, serta
menggangu transport protein pada lapisan
dalam sel. Tanin juga merusak dinding sel
bakteri dengan cara meracuni polipeptida
dinding sel, hal ini menyebabkan terjadinya
tekanan osmotik maupun fisik sel bakteri
sehingga sel bakteri akan mati. Tanin dalam
konsentrasi rendah mampu menghambat
pertumbuhan bakteri, sedangkan pada
konsentrasi tinggi tanin bekerja dengan
membentuk ikatan yang stabil dengan protein
bakteri sehingga, protoplasma bakteri
terkoagulasi?®.

Fenol sebagai salah satu bahan aktif
yang terkandung dalam daun secang juga
berperan sebagai antibakteri. Mekanisme
kerja senyawa fenol dalam membunuh sel
bakteri dalam membunuh sel bakteri ada 3
cara, yaitu mendenaturasi protein sel bakteri,
menghambat sintesis dinding sel, dan
merusak membran sel bakteri. Mekanisme
aksi senyawa fenolik pada sel bakteri
sebagian dikaitkan dengan kerusakan
membran bakteri, penghambatan faktor
virulensi seperti enzim dan toksin, dan
penghambatan pembentukan biofilm bakteri.
Fenol juga dapat memberikan efek yang

sinergis  bila  dikombinasikan  dengan
kemoterapi umum?,
Penelitian ini sudah berhasil

menggambarkan potensi antimikroba daun
secang. Potensi antimikroba ini dapat dilihat
dari zona hambat yang terbentuk melalui
pengujian dengan metode difusi cakram.
Berdasarkan potensi antibakteri yang dimiliki
daun secang ini maka daun secang layak
untuk  dikembangkan menjadi obat
antibakteri. Namun demikian penelitian ini
masih ada kekurangan yaitu belum dilakukan
uji fitokimia KHM dan KBM.

KESIMPULAN

Daun secang pada berbagai
konsentrasi memiliki aktivitas antibakteri
terhadap bakteri Streptococcus mutans.
Rerata diameter zona hambat pertumbuhan
bakteri Streptococcus mutans pada berbagai
variasi ekstrak daun secang konsentrasi 20%,
40%, 60%, dan 80% secara berturut-turut
adalah 11.55 mm, 13.02 mm, 14.30 mm dan

16.57 mm. Aktivitas tersebut termasuk
dalam kategori menghambat kuat. Ada
perbedaan yang bermakna antara diameter
zona  hambat pertumbuhan  bakteri
Streptococcus mutans pada masing-masing
konsentrasi 20%, 40%, 60%, dan 80% (nilai
p < a (0,05).
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